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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah teknologi informasi dan 

pengetahuan perpajakan berpengaruh terhadap pelaku e-commerce dalam 

memenuhi kewajiban pajak. Sampel dalam penelitian ini diperoleh dengan 

menggunakan metode purposive sampling pada pelaku usaha e-commerce yang 

telah memiliki usaha secara online lebih dari satu tahun dan memiliki NPWP atau 

NIK. Berdasarkan seleksi yang dilakukan, telah diambil 77 responden yang 

digunakan untuk menjadi sampel penelitian. 

Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis regresi berganda. Hasil 

atas pengujian hipotesis dalam penelitian ini menujukkan bahwa variabel teknologi 

informasi perpajakan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kewajiban wajib 

pajak e-commerce. Sedangkan untuk variabel pengetahuan perpajakan tidak 

berpengaruh signifikan terhadap kewajiban wajib pajak e-commerce. 

Kata kunci: teknologi informasi pajak, pengetahuan pajak, kepatuhan wajib pajak, 

e-commerce 
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ABSTRACT 

This study aims to determine whether information technology and tax knowledge 

have an influence on e-commerce performer in fulfilling tax responsibility. The 

sample in this study was obtained using a purposive sampling method on e-

commerce business owner  who have run the  online businesses for more than one 

year and have an NPWP or NIK. Based on the selections, 77 respondents were 

teken to became the research’s sample. 

The data analysis technique used in this research is multiple regression analysis. 

The results of the hypothesis testing in this study indicate that the tax information 

technology variable has a positive and significant effect on e-commerce taxpayer 

obligations. Meanwhile, the tax knowledge variable does not have a significant 

effect on e-commerce taxpayer obligations. 

Keywords: tax information technology, tax knowledge, taxpayer compliance, e-

commerce. 
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PENDAHULUAN 

Seiring berkembangnya teknologi informasi pada masa ini telah memengaruhi gaya 

kehidupan, diantaranya dalam kegiatan jual-beli barang dan jasa secara online yang 

dalam kegiatannya melibatkan adanya transaksi elektronik yang digunakan 

masyarakat umum dalam melakukan pembayaran secara online seperti e-payment 

dan e-billing. Penerapan teknologi informasi juga digunakan dalam bidang 

perpajakan, diantaranya bermanfaat sebagai pelaporan pajak, memperoleh kode 

billing serta penyebarluasan informasi yang terkait pajak melalui media elektronik. 

Tetapi, secara empiris tidak sedikit masyarakat terutama wajib pajak yang masih 

belum memahami tentang pengetahuan perpajakan. 

Perkembangan teknologi dan informasi saat ini juga memunculkan banyaknya 

transaksi perdagangan barang dan jasa secara online bagi pelaku bisnis dalam 

mempromosikan dan memperjualbelikan barang dagangnya secara online tanpa 

memerlukan biaya lebih yang sekarang telah dikenal oleh masyarakat dengan 

sebutan e-commerce. Menurut Kemenkominfo, berkembangannya e-commerce di 

Indonesia telah terjadi laju perkembangan secara cepat. Kini telah tercatat lebih dari 

1500 star up yang telah terdaftar dan juga 93,4 juta pengguna internet di Indonesia. 

Sehingga muncul peluang dalam berbagai macam bidang yang diantaranya 

perpajakan. 

Dasar usaha pada e-commerce tidak berbeda dengan usaha dagang pada umunya, 

sehingga bagi pelaku usaha e-commerce yang sudah mencukupi persyaratan 

sebagai wajib pajak diharapkan mendaftarkan diri ke kantor layanan pajak agar 

memperoleh NPWP. Dengan adanya sistem perpajakan melalui e-commerce 

diharapkan masyarakat mematuhi kewajibannya dalam membayar pajak. Penarikan 
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pajak atas transaksi e-commerce juga memberikan potensi sebagai anggaran 

pendapatan dan belanja negara perubahan (ABNP, 2017). Sehingga 

diberlakukannya Surat Edaran Direktorat Jendral Pajak Nomor SE-662/PJ/2013 

mengenai Penegasan Ketentuan Perpajakan Atas Transaksi E-Commerce demi 

kebijakan pengoptimalan penerimaan negara akan Pajak Penghasilan (PPh) dan 

Pajak Pertambahan Nilai (PPN) atas transaksi e-commerce. 

KAJIAN PUSTAKA DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS 

Teori Penelitian 

Berdasarkan Theory of Planned Behaviour oleh Ajzen (1985) menjelaskan bahwa 

niat dalam berperilaku pada diri seseorang dapat muncul atau dihasilkan atas 3 

faktor pemicu, yaitu kepercayaan berperilaku menghasilkan sikap baik atau buruk 

dalam bersikap, kepercayaan normatif menghasilkan sikap atas dorongan berdasar 

persepsi orang lain dalam memenuhi keinginan, dan kepercayaan kontrol 

menghasilkan pengendalian dalam bersikap atas suatu pemikiran.  

Pengembangan Hipotesis 

Teknologi informasi perpajakan yaitu penggunaan teknologi yang dapat digunakan 

untuk mengakses informasi administrasi perpajakan yang dibuat agar dapat 

memberikan kemudahan bagi wajib pajak. Menurut Wardiana (2002) suatu 

teknologi dapat dimanfaatkan sebagai pengolahan data seperti memproses, 

memperoleh, merancang, mengamankan, serta memalsukan data agar dapat 

menerima informasi yang bermutu dengan melakukan berbagai macam jenis cara. 

Informasi yang bermutu yaitu informasi yang terkait, serupa dan tepat pada 

waktunya yang dipergunakan untuk kepentingan diri sendiri, kegiatan usaha dan 
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juga mengatur dalam mengambil keputusan. Adapun wewenang yang dimiliki oleh 

Ditjen pajak selaku organisasi pemerintah yaitu dalam menjalankan perpajakan 

perlu disadari tanpa perlu berimprovisasi pada teknologi informasi, serta perlunya 

dorongan pada masyarakat agar bisa maju dalam melakukan kegiatan usaha tetapi 

masih sulit untuk diantisipasi (Prawirodidirdjo, 2007).  

Penggunaan e-system pada zaman modern masa kini merupakan salah satu 

bentuk teknologi informasi terutama pada sistem perpajakan. Sehubungan hal itu, 

jika semakin tingginya penggunaan e-system, maka akan memberikan peningkatan 

kepatuhan pajak serta kepercayaan masyarakat akan administrasi perpajakan. 

Sehingga, apabila suatu teknologi perpajakan yang digunakan dalam e-system 

semakin membaik, maka akan meningkatkan minat pelaku e-commerce dalam 

menerapkannya. Hal ini selaras dengan penelitian Sudrajat dan Ompusunggu 

(2015) yang menyatakan e-system mampu dalam memberikan kemudahan 

pelaporan pajaknya atas pemanfaatan dari teknologi informasi yang meningkatkan 

pemenuhan kewajiban wajib pajak. Begitu pula dengan penelitian Nopiana dan 

Natalia (2018) yang menyatakan dengan adanya penggunaan teknologi informasi 

sebagai sarana pelaporan, maka akan meningkatnya kepatuhan wajib pajak. 

Berdasarkan urian diatas, maka dapat dirumuskan hipotesis yaitu: 

H1: Teknologi informasi perpajakan berpengaruh positif terhadap 

kewajiban perpajakan wajib pajak e-commerce.  

Pengetahuan perpajakan ialah potensi tentang peraturan pajak seperti tarif pajak 

yang berlaku sesuai peraturan perundangan serta manfaat yang akan berguna bagi 

kehidupan kelak sebagai seorang wajib pajak (Utomo, 2011). Menurut Palil (2005) 
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adanya tax evation akan mengecil jika seorang wajib pajak memiliki pengetahuan 

pajak yang tinggi. Keadaan yang serupa pun dikemukakan oleh Kasipillai (2013), 

dinyatakan bahwa berjalannya SAS ( Self Assesment System) sangatlah penting jika 

dikaitkan dengan pengetahuan tentang pajak. Hal ini dapat memotivasi sikap 

seorang wajib pajak khususnya pelaku e-commerce dalam memenuhi 

kewajibannya. Namun secara empiris tidak sedikit wajib pajak pada pelaku e-

commerce yang masih tidak acuh dan tidak paham mengenai pengetahuan 

perpajakan. 

Pelaku e-commerce sebagai wajib pajak seharusnya memiliki dan memahami 

pengetahuan tentang pajak, maka dari itu seharusnya wajib pajak harus sadar dan 

tunduk dalam membayarkan pajaknya. Dengan adanya pengetahuan pajak, maka 

seharusnya para wajib pajak menjadi rajin dan patuh saat membayarkan pajaknya. 

Berdasarkan tentang pengetahuan peraturan perpajakan yang menjadi salah satu 

acuan dan kewajiban bagi para wajib pajak dengan mengetahui berapa jumlah yang 

harus dibayarkannya, sudah seharusnya para wajib pajak menjadi lebih mematuhi 

ketentuan yang tercantum didalamnya. Berdasarkan uraian diatas, dapat 

dirumuskan hipotesis yaitu: 

H2: Pengetahuan perpajakan berpengaruh positif terhadap kewajiban 

perpajakan wajib pajak e-commerce. 

 

 

 

 

 

PLAGIASI MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

repository.stieykpn.ac.id 



METODOLOGI PENELITIAN 

Populasi dan Sampel Penelitian 

Populasi dalam penelitian ini yaitu para pelaku usaha yang menjalankan kegiata 

e-commerce atau memiliki usaha jual beli secara online dan mengisi kuesioner   

secara online melalui google form dengan menggunakan metode purposive 

sampling. Sampel dalam penelitian ini berjumlah 77 responden yang telah 

memenuhi kriteria dan mengisi kuesioner. 

Variabel Penelitian 

Dalam penelitian ini terdapat dua variabel independen dan satu variabel dependen. 

Yang termasuk variabel independen yaitu teknologi informasi pajak (X1) yang 

diukur menggunakan replikasi indikator pertanyaan kuesioner oleh Ardhyaksa 

(2014) dan pengetahuan perpajakan (X2) yang diukur menggunakan replikasi 

indikator pertanyaan kuesioner oleh Setyawati (2013). Sedangkan yang termasuk 

variabel dependen yaitu kemauan memenuhi kewajiban pajak (Y) yang diukur 

menggunakan replikasi indikator pertanyaan kuesioner oleh Handayani (2012). 

Metode Analisis Data 

Dalam penelitian ini digunakan metode analisis regresi berganda sebagai teknik 

pengujiannya. Dan sumber data yang digunakan berdasarkan dengan menggunakan 

data primer yang kemudian diolah dengan menggunakan aplikasi SPSS. 

HASIL PENELITIAN  DAN ANALISIS DATA 

Pengumpulan Data 

Subjek penelitian ini yaitu wajib pajak e-commerce yang telah menjalankan 

usahanya kurang lebih setahun dengan total kuesioner berjumlah 80, namun ada 3 
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kuesioner yang tidak kembali atau diisi karena kriteria responden yang tidak 

memenuhi.  

Tabel 4.1  

Rincian Penyebaran Responden 

No Rincian Jumlah 

1 Kuesioner yang terdistribusikan 80 

2 Kuesioner yang tidak dikembalikan 3 

3 Kuesioner yang dikembalikan 77 

4 Kuesioner yang tidak dapat digunakan untuk analisis 

penelitian 

0 

5 Kuesioner yang digunakan untuk analisis penelitian 77 

 

Karakteristik Responden 

Adapun karakteristik responden dalam penelitian ini yang telah disebar kepada 

pelaku usaha e-commerce yang memiliki usaha atau toko online melalui media 

sosial kemudian diolah dan dikelompokkan sebagai berikut: 

Tabel 4.2 

 Karakteristik Responden 

Karakteristik Jumlah Persentase 

Jenis Kelamin: 

 Laki-Laki 

 Perempuan 

 

21 

56 

 

27,3% 

72,7% 

Umur: 

 < 20 tahun 

 20-25 tahun 

 26-30 tahun 

 > 30 tahun 

 

6 

47 

7 

17 

 

7,8% 

61% 

9,1% 

22,1% 

Pendapatan Pertahun: 

 < 30 juta 

 30-45 juta 

 45-60 juta 

 > 60 juta 

 

63 

7 

4 

3 

 

81.8% 

9,1% 

5,2% 

3,9% 
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Atas tabel 4.2 diatas terbilang sejumlah 77 total responden yang didapat, telah 

didapatkan hasil bahwa para pelaku e-commerce kebanyakan adalah perempuan. 

Kebanyakan para pelaku e-commerce sendiri ialah berumur diantara 20-25 tahun. 

Pendapatan pertahun dari pelaku e-commerce juga kebanyakan berpenghasilan 

kurang dari 30 juta. 

Statistika Deskriptif 

Variabel yang digunakan terdiri dari Teknologi Informasi Pajak (X1), Pengetahuan 

Pajak (X2) dan Kewajiban Perpajakan (Y). Berikut hasil dari analisis statistika 

deskriptif berikut: 

Tabel 4.3 

Analisis Statistika Deskriptif 

 

Menurut tabel 4.3 diperoleh adanya kesimpulan bahwa variabel teknologi informasi 

pajak terdapat nilai minimum 1,25 dan nilai maksimum 5 dengan nilai rata-rata 

sebesar 3,58 dan standar deviasi 0,88.  Pada variabel pengetahuan pajak terdapat 

nilai minimum 1,2 dan nilai maksimum 5 dengan nilai rata-rata sebesar 3,48 dan 

standar deviasi 0,83. Berikutnya pada variabel kewajiban memenuhi perpajak 

terdapat nilai minimum 1 dan nilai maksimum 5 dengan nilai rata-rata sebesar 3,62 

dan standar deviasi 0,98. 
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Uji Validitas 

Uji validitas dilakukan dengan membandingkan r hitung dengan r tabel. Apabila r 

hitung suatu variabel > dari pada r tabelnya, maka dapat dikatakan pertanyaan 

tersebut valid. Dalam penelitian ini, jumlah sampel (N) adalah 77 responden, 

dengan signifikansi 0,05%, dapat diketahui r tabelnya adalah 0,1888. 

Tabel 4.4 

Hasil Uji Validitas 

Variabel Item r hitung r tabel Keterangan 

 

Teknologi 

Informasi 

Perpajakan 

TI1 0,725 0,1888 Valid 

TI2 0,813 0,1888 Valid 

TI3 0,645 0,1888 Valid 

TI4 0,817 0,1888 Valid 

 

Pengetahuan 

Perpajakan 

PP1 0,658 0,1888 Valid 

PP2 0,695 0,1888 Valid 

PP3 0,609 0,1888 Valid 

PP4 0,652 0,1888 Valid 

PP5 0,831 0,1888 Valid 

Memenuhi 

Kewajiban 

Pajak 

MKP1 0,811 0,1888 Valid 

MKP2 0,914 0,1888 Valid 

MKP3 0,934 0,1888 Valid 

MKP4 0,840 0,1888 Valid 

 

Uji Reliabilitas 

Penelitian dapat dinyatakan reliabel jika angka Croanbach Alpha yang didapatkan 

dari suatu variable lebih dari 0,6.  

Tabel 4.5 

Hasil Uji Reliabilitas 

Variabel Croanbach 

Alpha 

Cut Off Keterangan 

Teknologi Informasi Perpajakan 0,744 0,6 Reliabel 

Pengetahuan Perpajakan 0,722 0,6 Reliabel 

Memenuhi Kewajiban Pajak 0,898 0,6 Reliabel 
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Uji Normalitas 

Alat pengujian yang digunakan yaitu Kolmogorov Smirnov dengan melihat 

berdasarkan nilai signifikan yang dihasilkan. Jika nilai signifikan tidak lebih dari 

0,05 maka Ha ditolak yang artinya data tidak memiliki distribusi normal dan jika 

nilai signifikan lebih dari 0,05 maka Ha diterima yang artinya data memiliki 

distribusi normal. 

Tabel 4.6 

 

Hasil Uji Normalitas 

 

Nilai Signifikan Tingkat Signifikan Keterangan 

0,677 0,05 Normal 

 

Berdasarkan uji statistika telah dihasilkan nilai signifikan sebesar 0,677 dan nilai 

tersebut lebih tinggi dari 0,05, maka artinya data bisa dipergunakan untuk analisis 

regresi karena data pada penelitian ini berdistribusi normal. 

Uji Multikolinieritas 

Atas uji yang dipergunakan untuk mengetahui gejala multikolinearitas yaitu dengan 

Variance Factors (VIF) dan nilai Tolerance. 

Tabel 4.7 

Hasil Uji Multikolinearitas 

Variabel Tolerance VIF Keterangan 

Teknologi Informasi 

Perpajakan 

0,414 2,414 Bebas Gejala 

Pengetahuan Perpajakan 0,414 2,414 Bebas Gejala 

 

Berdasarkan pengujian yang dilakukan dihasilkan angka Tolerance untuk kedua 

variabel yaitu teknologi informasi perpajakan dan pengetahuan perpajakan 
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memiliki angka yang lebih besar dari 0,10 yang artinya tidak terjadi gejala 

multikolinearitas. Begitu pula dengan nilai VIF pada kedua variabel yang bernilai 

lebih kecil dari 10 artinya tidak terjadi gejala multikolinearitas. 

Uji Heteroskedastisitas 

Dengan pengujian Glejser yang digunakan dalam regresi antar variabel bebas 

dengan nilai mutlak residunya, didapatkan hasil yaitu: 

Tabel 4.8 

Hasil Uji Heteroskedastisitas 

Variabel Nilai Sig Keterangan 

Teknologi Informasi 

Perpajakan 

0,497 Bebas Gejala 

Pengetahuan Perpajakan 0,276 Bebas Gejala 

 

Atas pengujian yang dilakukan telah dihasilkan nilai signifikan untuk semua 

variabel yang telah melebihi dari 0,05, maka dapat dikatakan bahwa variabel yang 

digunakan dalam penelitian ini seluruhnya terbebas dari gejala heteroskedastisitas. 

Uji Autokorelasi 

Tujuannya yaitu guna mencari tahu terdapat atau tidaknya gejala autokorelasi 

dalam penelitian yang dilakukan dengan uji Durbin-Watson. 

Tabel 4.9 

 

Hasil Uji Autokorelasi 

 

N DW Dl dU 4-dL 4-dU 

77 1,973 1,5771 1,6835 2,4229 2,3165 

Hasil  Bebas Autokorelasi 
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Berdasarkan uji yang dilakukan diperoleh nilai Durbin-Watson (DW) sebesar 

1,973. Dengan jumlah variabel independen (k) = 2 dan N = 77, diperoleh nilai dL 

= 1,5771. Nilai dU = 1,6835, nilai 4-dL = 2,4229 dan nilai 4-dU = 2,3165. Maka 

didapatkan nilai dU < DW < 4dU atau 1,6835 < 1,973 < 2,3165 yang berarti tidak 

terdapat gejala autokorelasi dalam model regresi yang digunakan. 

1. Uji Hipotesis 

Pengujian ini menggunakan metode analisis regresi linier berganda yang berguna 

sebagai pengukur ada atau tidaknya pengaruh antar variabel bebas terhadap variabel 

terikat 

Tabel 4.10 

Hasil Analisis Regresi Linier Berganda 

Variabel Dependen (Y) 

Variabel Independen Koefisien Regresi 

Teknologi Informasi Perpajakan (X1) 0,851 

Pengetahuan Perpajakan (X2) 0,064 

Konstanta  0,338 

 

Dari tabel 4.10 diatas, diperoleh persamaan berikut ini: 

Y= a + b1 X1 +  b2X2 + e 

Y= 0,338 + 0,851 X1 +  0,064 X2  + e 

Uji F 

Bertujuan agar variabel-variabel bebas secara simultan memberikan adanya 

pengaruh atas variabel terikat dengan nilai signifikan F tidak lebih tinggi 0,05. 
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Tabel 4.11 

Hasil Uji F 

Model Jumlah 

Kuadrat 

df Rata-Rata 

Kuadrat 

F Sig. 

1     Regression 

       Residual 

       Total 

47,405 

25,543 

72,948 

2 

74 

76 

23,703 

,345 

68,669 ,000a 

 

 

Atas uji peneliti yang telah dikakukan diperoleh nilai signifikan sebesar 0,000, 

yang artinya nilai signifikan F lebih kecil dari 0,05 dan diperoleh juga Ftabel 2;74 = 

3,12 dan Fhitung sebesar 68,669. Jika dibandingkan, Fhitung  > Ftabel  atau 68,669 > 3,12, 

maka keseluruhan variabel bebas pada penelitian berpengaruh simultan atas 

variabel terikat.  

Uji Koefisien Determinasi  

Angka koefisien determinasi yang tinggi merupakan suatu nilai yang baik, berarti 

variabel bebas yang dipakai dapat menyampaikan informasi secara baik dalam 

menjelaskan pengaruh atas variabel terikat.  

Tabel 4.12 

Hasil Koefisien Determinasi 

 

 
Model R R2 R2 yang 

Disesuaikan 

Estimasi Std. 

Eror 

1 ,806 (a) ,650 ,640 ,58751 

Atas pengujian yang telah dilakukan, didapatkan hasil 0,640 atau 64% berarti 

variabel teknologi informasi dan pengetahuan pajak yang digunakan pada 
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penelitian dapat menyebabkan pengaruh atas memenuhi kewajiban pajak sebesar 

64%, sisa sebesar 36% disebabkan adanya pengaruh variabel lain. 

Uji T 

Uji T guna membuktikan sejauh mana pengaruh variabel bebas atas variabel terikat 

yang sifatnya menentukan atau tidak, didasari kriteria nilai signifikansi kurang dari 

0,05. Pada penelitian ini diperoleh Ttabel dengan perhitungan yaitu t (α/2 ; n-k-1), 

sehingga Ttabel  (0,025 ; 74) = 1,992. Hal tersebut didasarkan jumlah variabel yang 

digunakan sebanyak 2 independen dan 1 dependen dengan total sampel 77 

responden dan tingkat signifikansi 0,05.  

Tabel 4.13 

Hasil Uji T 

Variabel 

Independen 

Hipotesis B Nilai T Nilai Sig Keterangan 

Teknologi 

Informasi 

Perpajakan 

H1 0,851 7,148 0,000 Terdukung 

Pengetahuan 

Perpajakan 

H2 0,064 0,508 0,613 Tidak 

Terdukung 

 

Berdasarkan tabel 4.13 diatas dapat disimpulkan bahwa: 

a. Variabel teknologi informasi perpajakan mempunyai tingkat signifikan sebesar 

0,000 berarti lebih kecil dibandingkan tingkat signifikan 0,05. Pada metode 

Ttabel, didapatkan hasil nilai Thitung sebesar 7,148 yang artinya angka itu lebih 

tinggi dibanding Ttabel sebesar 1,992. Berdasarkan penjelasan diatas, diperoleh 

kesimpulan jika variabel teknologi informasi perpajakan (hipotesis satu) 

terdukung oleh data dan memiliki pengaruh positif terhadap kewajiban wajib 

pajak e-commerce. 
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b. Variabel pengetahuan perpajakan mempunyai tingkat signifikan sebesar 0,613 

berarti lebih besar daripada tingkat signifikan 0,05. Pada metode Ttabel, 

didapatkan hasil nilai Thitung sebesar 0,508  yang artinya angka tersebut lebih 

kecil dari Ttabel sebesar 1,992. Berdasarkan penjelasan diatas, maka diperoleh 

kesimpulan bahwa variabel pengetahuan perpajakan (hipotesis dua) tidak 

terdukung oleh data dan tidak memiliki pengaruh terhadap kewajiban wajib 

pajak e-commerce. 

Pembahasan 

1. Pengaruh teknologi informasi perpajakan terhadap kewajiban wajib pajak e-

commerce.  

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan ini, ditarik kesimpulan bahwa 

teknologi informasi perpajakan terdukung oleh data dan berpengaruh secara positif 

terhadap kewajiban wajib pajak e-commerce. Hal terkait bisa dibuktikan 

berdasarkan hasil Thitung 7,148  > Ttabel 1,992 dengan nilai signifikansi 0,000 < 0,05. 

Maka dinyatakan sebuah hipotesis bahwa teknologi informasi perpajakan 

terdukung dan memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kewajiban wajib 

pajak e-commerce. Selarasnya hasil atas penelitian ini atas penelitian sebelumnya 

oleh Sudrajat dan Ompusunggu (2015) yang menjelaskan bahwa Teknologi 

Informasi Pajak berpengaruh positif terhadap kepatuhan wajib pajak. Pemanfaatan 

teknologi informasi pajak dengan e-system (e- filling, e-SPT, e-payment) dapat 

memudahkannya wajib pajak dalam melaporkan pajaknya. Berdasarkan hal 

tersebut diharapkan mekanisme kontrol atas penerapan atau pemanfaatan teknologi 

informasi yang berbasis e-system dapat lebih efektif mekanisme pelaporan dan 
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pembayaran pajak oleh wajib pajak. Hasil yang serupa juga diperoleh dari 

penelitian Nopiana dan Natalia (2018) yang menyatakan bahwa pemanfaatan 

teknologi informasi berpengaruh positif bagai wajib pajak atas kepatuhan 

pelaporan.  

2. Pengaruh pengetahuan perpajakan terhadap kewajiban wajib pajak e-

commerce. 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, ditarik kesimpulan bahwa 

pengetahuan perpajakan tidak terdukung oleh data dan tidak berpengaruh terhadap 

kewajiban wajib pajak e-commerce. Hal terkait bisa dibuktikan berdasarkan hasil 

Thitung 0,508  < Ttabel 1,992 dengan nilai signifikansi 0,613 > 0,05. Hal tersebut 

menunjukkan bahwa pengetahuan perpajakan tidak berpengaruh pada kewajiban 

wajib pajak e-commerce. Keselarasan hasil penelitian ini sama dengan penelitian 

sebelumnya oleh Hardiningsih (2011) yang menyatakan bahwa pengetahuan dan 

pemahaman peraturan perpajakan tidak berpengaruh atas kemauan membayar 

pajak. Hal tersebut berarti bahwa edukasi mengenai perpajakan yang diterima wajib 

pajak tidak memberikan jaminan dalam kepatuhan membayar pajak. Maka, perlu 

peningkatan akan perpajakan dengan melakukan pengajaran, pelatihan sosialisasi 

mengenai pengetahuan pajak agar bisa memahami peraturan pajak yang berlaku 

dan juga pentingnya pembayaran pajak. Dan kesadaran akan membayarkan pajak 

yang dimiliki wajib pajak masih rendah, karena tidak memiliki dasar yang 

mengikat. Hal ini perlu dilandasi adanya peraturan perpajakan yang mengikat serta 

memberikan sanksi terhadap wajib pajak yang tidak taat membayarkan pajaknya. 

KESIMPULAN 
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Berdasarkan tujuan atas penelitian ini yaitu mencari tahu apakah teknologi 

informasi perpajakan dan pengetahuan perpajakan memiliki pengaruh terhadap 

kewajiban wajib pajak e-commerce. Dari beberapa runtutan proses dari pengolahan 

data hingga pengujian, didapatkan kesimpulan : 

1. Teknologi Informasi Perpajakan Berpengaruh Positif dan signifikan terhadap 

kewajiban wajib pajak e-commerce. Dengan bertambahnya pemahaman wajib 

pajak mengenai pemanfaatan teknologi informasi perpajakan, akan bertambah 

meningkatnya kewajiban wajib pajak ketika melaporkan pajaknya karena 

tersedianya efektivitas pelaporan pajak dengan mekanisme e-system tanpa perlu 

datang langsung ke kantor pajak. 

2. Pengetahuan Perpajakan Tidak Berpengaruh Signifikan terhadap kewajiban 

wajib pajak e-commerce. Hal tersebut didasarkan oleh mayoritas responden atau 

wajib pajak e-commerce belum sepenuhnya memahami perihal pengetahuan 

perpajakan atau wajib pajak memang tidak mau untuk membayarkan pajak. 

KETERBATASAN PENELITIAN 

Penelitian yang telah dibuat ini dilakukan berdasarkan langkah ilmiah yang ada dan 

sebagai penulis penelitian dapat diaktakan bahwa penelitian ini memiliki 

keterbatasan. Keterbatasan penelitian ini diantaranya yaitu: 

1. Penyebaran kuesioner dalam penelitian ini hanya disebarkan melalui media 

sosial dari mulut ke mulut. Oleh karena itu responden dalam penelitian ini 

terbilang tidak merata dan juga hanya teman atau kenalan yang memiliki toko 

online.  
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2. Variabel pengetahuan perpajakan menunjukkan tidak adanya pengaruh positif  

terhadap kewajiban wajib pajak e-commerce yang diduga minimnya 

pengetahuan pajak yang dimiliki oleh responden. 

3. Peneliti tidak membedakan antara responden yang memiliki NPWP atau hanya 

memiliki NIK sehingga tidak dapat mencerminkan tingkat kepatuhan wajib 

pajak. Karena dalam kegiatan e-commerce saat penarikan pajak dapat 

menggunakan NPWP atau NIK sehingga tidak tampak penghasilan wajib pajak 

yang sesungguhnya.  

4. Peneliti tidak membedakan tingkat pendidikan dari responden yang mungkin 

menjadi faktor penting dalam menentukan kepatuhan wajib pajak. 

SARAN 

Berdasarkan dilakukannya penelitian, maka saran bagi penelitian selanjutnya yaitu: 

1. Peneliti menyarankan untuk menambahkan kriteria tertentu dalam pemilihan 

responden dalam pengisian kuesioner. Salah satu kriteria yang perlu 

ditambahkan yaitu tingkat pendidikan. Karena semakin tingginya tingkat 

pendidikan yang dimiliki oleh responden cukup berpengaruh akan pemahaman 

responden akan membayarkan pajak. 

2. Variabel pengetahuan pajak yang tidak menunjukkan pengaruh positif terhadap 

kewajiban wajib pajak e-commerce yang diduga para responden belum 

sepenuhnya memahami akan pengetahuan perpajakan. Sehingga perlu dilakukan 

peningkatan akan perpajakan dengan melakukan sosialisasi mengenai 

pengetahuan pajak.  

3. Menambahkan jumlah responden dengan menyebarkan kuesioner kepada 

responden secara langsung agar hasilnya merata. 

PLAGIASI MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

repository.stieykpn.ac.id 



4. Peneliti selanjutnya diharapkan dapat membedakan responden yang mengetahui 

atau tidaknya perpajakan atas pendapatan dilihat dari yang memiliki NPWP dan 

NIK. 

5. Peneliti selanjutnya diharapkan untuk mengetahui tingkat kepatuhan wajib pajak 

yang memiliki NPWP atau NIK sama atau tidak. 

6. Variabel yang diteliti oleh peneliti hanya mampu mendeskripsikan sebesar 64%. 

Selaku peneliti berikutnya, sangat disarankan perlu menambahkan variabel 

independen seperti pemahaman perpajakan, sosialisasi perpajakan dan 

kesadaran perpajakan yang bisa menjelaskan secara lebih mengenai pengaruh 

bagi variabel dependen yaitu kewajiban pajak. 
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